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 In the competitive culinary industry, particularly within the café sector, maintaining 

high service quality and operational efficiency is essential for business sustainability. 

Employee performance significantly influences both productivity and customer 

satisfaction, making an effective performance assessment system vital for fostering 

motivation and consistency among staff. This study implements a Decision Support 

System (DSS) based on the Simple Additive Weighting (SAW) method to evaluate 

employees across key criteria, such as attendance, daily performance, attitude, and 

teamwork. By applying the SAW method, the DSS enables a straightforward, 

objective, and data-driven approach to identifying top-performing employees, thus 

assisting management in recognizing outstanding contributions and boosting overall 

team motivation. The goal of this research is to ensure that the system can be easily 

implemented in the café environment and has a substantial impact on improving both 

employee performance and morale, contributing to enhanced service quality and 

operational success. 
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1. INTRODUCTION 

Perkembangan bisnis di sektor kuliner, termasuk 

industri kafe, semakin kompetitif. Setiap pelaku usaha 

berusaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan 

efisiensi operasional agar dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Salah satu faktor 

krusial yang mempengaruhi operasional sebuah kafe 

adalah kinerja karyawan.  

Kinerja yang tidak konsisten atau menurun dapat 

berdampak langsung pada produktivitas serta 

kelancaran operasional sehari-hari. Hal ini dialami 

oleh Café Juskita, dimana penurunan performa 

Karyawan menghambat operasional dan memengaruhi 

pengalaman pelanggan. 

Menurut (nur avni rozalia, hamida nayati utami, 

2015) dalam jurnal penelitiannya menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan dalam melakukan kewajiban atau tugasnya 

sangat dipengaruhi oleh semangat kerja dari masing-

masing individu karyawan tersebut (Wandi, 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sistem penilaian kinerja yang dapat 

mendorong motivasi dan konsistensi karyawan. Salah 

satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja setiap alternatif dari semua atribut. 

Metode ini memungkinkan penilaian lebih objektif 

terhadap karyawan dengan mempertimbangkan 

berbagai kriteria, seperti kehadiran, kinerja harian, 

sikap, serta kontribusi terhadap tim. 

SPK dengan metode SAW menawarkan proses 

yang sederhana namun efektif dalam membantu 

manajemen memilih karyawan terbaik. Implementasi 

SAW diharapkan meningkatkan motivasi seluruh tim 

untuk bekerja secara lebih konsisten dan produktif. 

Selain itu, sistem ini mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat, sehingga mempercepat 

respons dalam mengidentifikasi dan memberi 

apresiasi karyawan terbaik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan metode SAW dalam 

pemilihan karyawan terbaik di Café Juskita. Fokus 

penelitian ini adalah memastikan bahwa sistem yang 

dibangun dapat diimplementasikan dengan mudah dan 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kinerja dan motivasi karyawan. 

 

2. METODELOGI PENELITIAN 

https://rcf-indonesia.org/jurnal/index.php/jsit/index
mailto:jonathanwijaya726@gmail.com
mailto:5ekalia88@gmail.com
mailto:5ekalia88@gmail.com


 

  173 | rcf-Indonesia.org  
                              

 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan 

Sistem Pendukung Keputusan untuk penilaian dan 

meilihan karyawan terbaik dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dengan mitra Café Juskita, untuk 

memahami permasalahan dan menentukan kriteria 

yang relevan dalam penilaian. Selain itu data 

kuantitatif terkait kinerja karyawan dikumpulkan dan 

diolah menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Agar prosedur yang diambil dalam 

penelitian ini tetap sesuai dengan pokok permasalahan 

dan mudah dipahami, kerangka prosedur penelitian 

digambarkan pada gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

3. ANALISA DAN HASIL SAW 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

salah satu metode dalam pengambilan keputsan 

multikriteria yang digunakan untuk menentukan 

alternatif terbaik berdasarkan nilai tertinggi. Dalam 

kasus ini, metode SAW dapat diterapkan untuk 

memilih karyawan terbaik. Langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut 

 

3.1.  Menentukan Alternatif 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 

wawancara terhadap mitra Café Juskita berupa tanya 

jawab mengenai masalah dan populasi yang terkait. 

Populasi merupakan keseluruhan elemen atau unsur 

yang akan diteliti. Berikut ini adalah populasi yang 

digunakan untuk penelitian. 

 

Tabel 3.1 Alternatif 

 

Kode Nama Karyawan 

A1 Irfan Hakim 

A2 Irham 

A3 Aldo Wirawan 

A4 Gilang Pernama 

A5 Dion Saputra 

A6 Hendra 

 

 

 

3.2.  Menentukan bobot kriteria 

Kriteria dan pembobotan kriteria ditentukan 

berdasarkan kebutuhan langsung dari pengguna Café 

Juskita. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

kriteria yang lebih relevan dan prioritas, serta kriteria 

yang kurang penting dibandingkan yang lain. Setiap 

kriteria memiliki bobot yang menunjukan tingkat 

kepentingannya, dengan tipe kriteria benefit yang 

berarti semakin tinggi nilainya, semakin baik atau 

lebih menguntungkan kinerja individu tersebut. 

 

Tabel 3.2 Kriteria pemilihan karyawan Terbaik 

 

Kode Kriteria Bobot 

Kriteria 

Tipe 

Kriteria  

C1 Tanggung 

Jawab 

5 Benefit 

C2 Kehadiran 4 Benefit 

C3 Kejujuran 3 Benefit 

C4 Personality 2 Benefit 

 

3.2.1. Subkriteria Tanggung Jawab 

Subkriteria tanggung jawab merupakan 

persyaratan yang dibutuhkan dalam pemilihan 

karyawan terbaik, berdasarkan kriteria yang telah 

diberikan oleh perusahaan. 

 

Tabel 3.2.1 Subkriteria Tanggung Jawab 

 

Skala Tanggung Jawab (C1) Bobot 

Subkriteria 

Sangat Tanggung Jawab 3 

Bertanggung Jawab 2 

Kurang Bertanggung Jawab 1 

 

3.2.2. Subkriteria Kehadiran 

Subkriteria kehadiran merupakan persyaratan 

yang dibutuhkan dalam pemilihan karyawan terbaik, 

berdasarkan kriteria yang telah diberikan oleh 

perusahaan. 

 

Tabel 3.2.2 Subkriteria Kehadiran 

 

Skala Kehadiran (C2) Bobot 

Subkriteria 

100% 3 

>90% 2 

<90% 1 
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3.2.3. Subkriteria Kejujuran 

Subkriteria kejujuran merupakan persyaratan 

yang dibutuhkan dalam pemilihan karyawan terbaik, 

berdasarkan kriteria yang telah diberikan oleh 

perusahaan. 

 

Tabel 3.2.3 Subkriteria Kejujuran 

 

Skala Kejujuran (C3) Bobot 

Subkriteria 

Sangat Jujur 3 

Jujur 2 

Kurang Jujur 1 

 

3.2.4. Subkriteria Personality 

Subkriteria personality merupakan persyaratan 

yang dibutuhkan dalam pemilihan karyawan terbaik, 

berdasarkan kriteria yang telah diberikan oleh 

perusahaan. 

 

Tabel 3.2.3 Subkriteria Personality 

 

Skala Personality (C4) Bobot 

Subkriteria 

Sangat Baik 3 

Baik 2 

Kurang Baik 1 

 

3.3.  Membuat Matriks Keputusan 

Matriks keputusan disusun berdasarkan data 

penilaian mitra yang diperoleh saat wawancara, data 

tersebut dianalisis dan diolah dengan metode 

pengolahan data kuantitatif dan kualitatif dengan 

membandingkan alternatif berdasarkan kriteria, 

dimana setiap alternatif diberi nilai bobot yang sesuai. 

 

Tabel 3.3 Pembobotan Matriks Keputusan Alternatif 

 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 2 3 2 1 

A2 2 3 2 3 

A3 3 2 1 3 

A4 2 2 2 2 

A5 2 2 3 3 

A6 2 2 2 1 

 

3.4.  Normalisasi Matriks Keputusan 

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Berikut formula untuk melakukan normalisasi 

 

 
Gambar 3.4.1 formula normalisasi matriks 

 

Keterangan: 

● 𝑟𝑖𝑗 : Nilai normalisasi untuk alternatif 𝑖 dan 

kriteria 𝑗. 

● 𝑋𝑖𝑗 : Nilai aktual dari alternatif 𝑖 untuk kriteria 𝑗 

● 𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑗 : Nilai maksimum dalam kriteria j, 

digunakan untuk atribut keuntungan (benefit). 

● 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑗 : Nilai minimum dalam kriteria 𝑗, 

digunakan untuk atribut biaya (cost) 

 

 

Tabel 3.4 Normalisasi Matriks Keputusan Alternatif 

 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 0,67 1,00 0,67 0,33 

A2 0,67 1,00 0,67 1,00 

A3 1,00 0,67 0,33 1,00 

A4 0,67 0,67 0,67 0,67 

A5 0,67 0,67 1,00 1,00 

A6 0,67 0,67 0,67 0,33 

 

Tabel di atas menunjukan hasil normalisasi 

untuk enam alternatif (A1 hingga A6) berdasarkan 

empat kriteria (C1 hingga C4) dengan menggunakan 

rumus normalisasi untuk atribut keuntungan (benefit). 

Rumus yang digunakan adalah : 

 

 
Gambar 3.4.2 formula normalisasi matriks benefit 

 

Di mana 𝑋𝑖𝑗 adalah nilai asli dari alternaitf 𝑖 pada 

kriteria 𝑗, dan 𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑗 adalah nilai maksimum dari 

kriteria 𝑗 di antara semua alternatif. Nilai maksimum 

untuk tiap kriteria adalah 3, sehingga nilai normalisasi 

berkisar antara 0 hingga 1. 

Contohnya, pada kriteria C1 untuk alternatif A1, 

nilai normalisasi adalah 
2

3
= 0.67, sedangkan untuk 

A3 pada C1 adalah 
3

3
= 1.00. Proses normalisasi ini 

memungkinkan perbandingan yang adil antar 

alternatif dan Membantu pengambilan keputusan lebih 

objektif, dengan mempertimbangkan nilai relative tiap 

alternatif pada setiap kriteria. 

 

3.5 .  Menghitung Nilai Preferensi Alternatif 

Berdasarkan hasil normalisasi enam alternatif 

(A1 hingga A6) berdasarkan kriteria, dengan bobot 

untuk setiap kriteria sebagai berikut: Tanggung Jawab 

(C1) dengan bobot 5, Kehadiran (C2) dengan bobot 4, 

Kejujuran (C3) dengan bobot 3, dan Personality (C4) 

dengan bobot 2. Untuk menghitung nilai preferensi 

setiap alternatif, digunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖 (𝐴𝑖) =  ∑

4

𝑗=1

(𝑟𝑖𝑗 × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐶𝑗) 

 

Di mana 𝑟𝑖𝑗 adalah nilai normalisasi dari 

alternatif 𝑖 pada kriteria 𝑗. Setiap nilai normalisasi 

dikalikan dengan bobot kriteria terkait dankemudian 

dijumlahkan untuk mendapatkan preferensi total bagi 

setiap alternatif. Berikut hasil perhitungan nilai 

preferensi alternatif. 

 

Tabel 3.3 Hasil Nilai Preferensi Alternatif 

 

Alternatif Kriteria Total 

C1 C2 C3 C4 

A1 3,3

3 

4,0

0 

2,0

0 

0,6

7 10,00 
A2 3,3

3 

4,0

0 

2,0

0 

2,0

0 11,33 
A3 5,0

0 

2,6

7 

1,0

0 

2,0

0 10,67 
A4 3,3

3 

2,6

7 

2,0

0 

1,3

3 9,33 
A5 3,3

3 

2,6

7 

3,0

0 

2,0

0 11,00 
A6 3,3

3 

2,6

7 

2,0

0 

0,6

7 8,67 
 

 

3.6.  Menentukan Alternatif Terbaik 

Berdasar hasil perhitungan nilai preferensi untuk 

setiap alternatif, alternatif dengan nilai preferensi 

tertinggi adalah (A2) Irham dengan nilai 11.33. Nilai 

ini menunjukan bahwa alternatif A2 memiliki perofma 

kinerja terbaik dalam memenuhi bobot kriteria yang 

telah ditentukan, yaitu Tanggung Jawab (C1), 

Kehadiran (C2), Kejujuran (C3), dan Personality. 

Dengan kata lain , A2 Irham dianggap paling optimal 

diantara semua alternatif yang ada, sebagai hasil dari 

pemilihan karyawan terbaik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang 

sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

terbaik dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), maka beberapa kesimpulan yang 

dapat dikemukakan antara lain. 

Penerapan metode SAW dalam sistem penilaian 

kinerja di Café Juskita terbukti efektif untuk memilih 

karyawan terbaik. Melalui pendekatan yang objektif 

dan terukur, kriteria seperti tanggung jawab, 

kehadiran, kejujuran, dan personality telah berhasil 

dinilai secara komprehensif. Hasilnya, karyawan 

dengan kinerja terbaik, yaitu Irham, dapat 

diidentifikasi dengan jelas, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi dan produktivitas tim. 

Implementasi sistem ini diharapkan tidak hanya 

memberikan penghargaan bagi karyawan yang 

berprestasi, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang 

lebih positif di Café Juskita. Dengan sistem yang 

transparan dan adil, manajemen dapat mengambil 

keputusan yang lebih cepat dan efektif, serta 

mendorong semua karyawan untuk berkontribusi 

secara masimal dalam mencapai tujuan operasional 

kafe.  
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